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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai bidang,
termasuk dalam kegiatan administrasi dan pelayanan gereja. Proses pencatatan kehadiran jemaat yang masih
dilakukan secara manual sering menimbulkan kendala, seperti keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan kesulitan
dalam rekap data. Untuk mengatasi kendala tersebut, dilakukan perancangan dan pembangunan Attendance
Management System berbasis website dengan fitur pemindaian QR Code pada Gereja Kristen Abdiel Zion Jemaat
Istana Regency. Sistem ini dikembangkan menggunakan arsitektur monolith dengan framework Laravel sebagai
fondasi utama, serta MySQL sebagai basis data untuk menyimpan informasi jemaat dan catatan kehadiran secara
terpusat. Setiap jemaat memiliki QR Code unik yang digunakan untuk proses presensi secara otomatis melalui
kamera perangkat. Pendekatan pengembangan dilakukan dengan metode Agile Modelling, yang meliputi tahapan
Planning, Design, Development, Testing, Deployment, dan Review secara berulang untuk memastikan sistem
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing guna
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Hasil dari penelitian ini
berupa sistem presensi jemaat berbasis web yang dapat membantu pihak gereja dalam mengelola dan memantau
kehadiran jemaat secara lebih efisien, akurat, dan modern.

Kata kunci : Sistem Presensi, Laravel, QR Code, Website, Gereja, Agile Modelling.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai
sektor, termasuk dalam bidang administrasi dan
pelayanan keagamaan. Pemanfaatan sistem berbasis
web memungkinkan pengelolaan data dilakukan
secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Dalam
konteks gereja, pencatatan kehadiran jemaat tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif, tetapi
juga menjadi dasar penting dalam pelayanan pastoral,
khususnya bagi tim pemerhati jemaat dalam memantau
keterlibatan dan kondisi spiritual jemaat [1].

Pada Gereja Kristen Abdiel Zion Jemaat Istana
Regency, proses pencatatan kehadiran masih
dilakukan secara manual menggunakan buku absensi.
Ketika jJumlah jemaat yang hadir mencapai 100 hingga
200 orang dalam satu kali ibadah, petugas harus
mencari hama secara manual sehingga menimbulkan
antrean, keterlambatan pencatatan, serta potensi
kesalahan data. Selain itu, proses rekapitulasi yang
dilakukan secara manual memerlukan waktu lebih
lama dan berisiko terjadi ketidaktepatan, sehingga
menyulitkan evaluasi kehadiran jemaat secara berkala.

Seiring perkembangan teknologi, berbagai
metode presensi telah dikembangkan, seperti
biometrik, RFID, dan Quick Response (QR) Code. Di
antara metode tersebut, QR Code menjadi solusi yang
relatif mudah diimplementasikan, efisien, dan
memiliki biaya yang lebih terjangkau [2]. Setiap
pengguna dapat memiliki QR Code unik yang dipindai
menggunakan kamera perangkat, sehingga data

kehadiran tersimpan secara otomatis dan real-time ke
dalam basis data terpusat [3].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun
Attendance Management System berbasis website
menggunakan teknologi QR Code pada Gereja Kristen
Abdiel Zion Jemaat Istana Regency.

Sistem dikembangkan menggunakan framework
Laravel dengan arsitektur monolith dan basis data
MySQL untuk mendukung pengelolaan data jemaat
secara terpusat [4]. Dari seluruh pengujian yang
dilakukan, Laravel menunjukkan performa yang lebih
unggul dan waktu eksekusi yang lebih cepat [5].
Proses pengembangan menerapkan metode Agile
Modelling agar sistem dapat dikembangkan secara
iteratif dan menyesuaikan kebutuhan pengguna [6].

Diharapkan sistem yang dihasilkan mampu
meningkatkan efisiensi administrasi, meminimalkan
kesalahan pencatatan, serta mendukung pelayanan
jemaat secara lebih optimal.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Gereja

Gereja merupakan lembaga keagamaan yang
berfungsi sebagai tempat ibadah sekaligus pusat
kegiatan rohani umat Kristen. Selain menjalankan
fungsi spiritual, gereja juga memiliki aktivitas
administratif yang mendukung keberlangsungan
pelayanan, seperti pendataan jemaat, pengelolaan
kegiatan ibadah, serta pencatatan kehadiran. Dalam
praktiknya, pencatatan kehadiran jemaat sering kali
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masih dilakukan secara manual menggunakan buku
atau lembar presensi.

Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, kebutuhan akan sistem administrasi yang
lebih efektif dan efisien semakin meningkat, termasuk
dalam lingkungan gereja. Digitalisasi  proses
administrasi menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan ketertiban data, mempercepat proses
rekapitulasi, serta ~ meminimalkan  kesalahan
pencatatan [7].

2.2. Absensi

Absensi merupakan proses pencatatan kehadiran
individu dalam suatu kegiatan yang berfungsi sebagai
indikator partisipasi dan bahan evaluasi organisasi [8].
Sistem absensi dapat dilakukan secara manual maupun
digital. Metode manual umumnya menggunakan tanda
tangan pada lembar presensi dan sering menimbulkan
kendala  seperti  kesalahan  pencatatan  dan
keterlambatan rekapitulasi. Oleh karena itu, sistem
absensi berbasis teknologi menjadi solusi yang lebih
efektif untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
pengelolaan data kehadiran.

2.3. Attendance Management System

Attendance Management System merupakan
sistem yang dirancang untuk mengelola pencatatan
dan pemantauan kehadiran secara terstruktur dan
terintegrasi, sebagai pengganti metode manual yang
kurang efisien. Sistem ini tidak hanya mencatat
kehadiran, tetapi juga menyediakan pengolahan data,
penyimpanan terpusat, serta penyajian laporan untuk
keperluan evaluasi [9]. Melalui mekanisme
identifikasi digital, proses presensi dapat dilakukan
secara otomatis dan real-time sehingga meminimalkan
kesalahan pencatatan. Dalam penelitian ini, sistem
dikembangkan berbasis web dengan memanfaatkan
teknologi QR Code untuk mendukung kebutuhan
administrasi gereja.

2.4. Website

Website merupakan aplikasi berbasis jaringan
yang dapat diakses melalui peramban (browser)
dengan menggunakan protokol HTTP/HTTPS,
biasanya diidentifikasi dengan sebuah domain dan di-
host pada server web[10].

Keunggulan sistem berbasis web terletak pada
kemampuannya untuk diakses dari berbagai perangkat
tanpa memerlukan instalasi tambahan.

Dalam penelitian ini, website digunakan sebagai
platform utama untuk mengelola proses absensi, mulai
dari pendaftaran pengguna, pemindaian QR Code,
hingga pengelolaan laporan kehadiran.

2.5. QR Code

QR Code (Quick Response Code) merupakan
kode dua dimensi yang mampu menyimpan informasi
dalam bentuk teks maupun data lainnya dengan
kapasitas yang lebih besar dibandingkan barcode satu
dimensi. QR Code dapat dipindai menggunakan

kamera perangkat seperti smartphone atau webcam,
kemudian informasi yang tersimpan di dalamnya
diproses oleh sistem [11].

Pemanfaatan QR Code dalam sistem absensi
memungkinkan proses identifikasi dilakukan secara
cepat dan praktis. Setiap pengguna memiliki kode unik
yang berfungsi sebagai identitas digital. Ketika kode
tersebut dipindai, sistem akan melakukan validasi dan
secara otomatis mencatat kehadiran ke dalam basis
data.

2.6. Laravel

Laravel merupakan framework berbasis bahasa
pemrograman PHP yang menerapkan arsitektur
Model-View-Controller ~ (MVC). Arsitektur ini
memisahkan antara logika aplikasi, tampilan
antarmuka, dan pengelolaan data sehingga proses
pengembangan menjadi lebih  terstruktur dan
terorganisir [12].

Laravel menyediakan berbagai fitur pendukung
seperti sistem autentikasi, manajemen routing, serta
Object Relational Mapping (ORM) melalui Eloquent
yang mempermudah interaksi dengan basis data [13].
Selain itu, Laravel juga memiliki mekanisme
keamanan yang mendukung perlindungan terhadap
serangan umum pada aplikasi web [14].

Dalam penelitian ini, Laravel digunakan sebagai
fondasi pengembangan sistem karena kemampuannya
dalam mendukung pembuatan aplikasi web yang

terstruktur, mudah dikembangkan, dan dapat
dipelihara dengan baik.
2.7. Metode Agile

Metode  Agile  Modelling  menekankan
pengembangan secara iteratif, interaksi langsung

dengan pengguna, dokumentasi yang jelas, serta
kemampuan beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan yang terjadi selama proses pengembangan
[15]. Berbeda dengan metode konvensional yang
bersifat linear, Agile dilakukan secara iteratif dan
inkremental [16].

Dalam pendekatan ini, pengembangan sistem
dibagi ke dalam beberapa siklus yang meliputi tahap
perencanaan kebutuhan (planning), perancangan
(design), pengembangan (development), pengujian
(testing), implementasi (deployment), serta evaluasi
(review). Setiap siklus memungkinkan adanya
perbaikan berdasarkan umpan balik pengguna.

Penggunaan metode Agile dalam penelitian ini
bertujuan  untuk  memastikan  sistem  yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan administrasi
gereja serta dapat disesuaikan apabila terdapat
perubahan selama proses pengembangan berlangsung.

2.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian berjudul Quick Response Code
Attendance System for Congregation oleh Sunkudon
dkk [3] mengembangkan sistem absensi dengan
memanfaatkan teknologi Quick Response (QR) Code
sebagai media identifikasi kehadiran jemaat. Setiap
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anggota diberikan kode unik yang dipindai saat
mengikuti kegiatan, sehingga data kehadiran tercatat
secara otomatis ke dalam sistem.

Penelitian tersebut menekankan pentingnya
digitalisasi proses absensi untuk meningkatkan
kecepatan, ketepatan, serta kemudahan dalam proses
rekapitulasi data. Implementasi QR Code terbukti
mampu menyederhanakan prosedur presensi dan
mengurangi Kketergantungan pada metode manual.
Selain itu, sistem vyang dikembangkan telah
memanfaatkan basis data terpusat sebagai media
penyimpanan informasi kehadiran [3].

Secara konseptual, penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dikembangkan,
terutama dalam pemanfaatan teknologi QR Code
sebagai mekanisme presensi serta penggunaan sistem
berbasis digital untuk mendukung administrasi gereja.
Kesamaan pendekatan tersebut tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan QR Code sebagai media
identifikasi digital dan sistem berbasis web sebagai
platform pengelolaan data menjadi fondasi utama yang
juga diterapkan dalam penelitian ini [3].

Penelitian yang dikembangkan mengintegrasikan
konsep-konsep tersebut dalam konteks pengelolaan
kehadiran jemaat pada lingkungan gereja. Selain
menerapkan presensi berbasis QR Code dan sistem
berbasis web, penelitian ini juga mengakomodasi
pengelolaan data jemaat, jadwal ibadah, serta
pembagian hak akses pengguna dalam satu sistem
terpadu.

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat dan
mengembangkan konsep yang telah dibuktikan pada
penelitian sebelumnya [3], sekaligus menerapkannya
dalam sistem manajemen kehadiran jemaat yang lebih
terstruktur dan terintegrasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan

pengembangan perangkat lunak dengan metode Agile

Modelling.

Agile
Methodology

$
$

Design Launch

Gambar 1. Metode Agile

Gambar 1 merupakan gambaran metode Agile
Modelling. Berikut enam tahapan penting dalam

metode Agile.
a. Planning (Wawancara & Analisis Kebutuhan)
Tahap awal dilakukan dengan melakukan

wawancara kepada pihak gereja untuk menggali

kebutuhan pengguna dan memahami permasalahan
yang terjadi dalam proses presensi yang dilakukan
menggunakan buku absen. Hasil dari tahap ini
berupa daftar kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem.

b. Design (Perancangan Sistem & Ul)
Setelah  kebutuhan  dianalisis,  dilakukan
perancangan sistem yang mencakup struktur
database, alur proses, serta tampilan antarmuka
pengguna (User Interface). Perancangan ini
disesuaikan agar mudah digunakan oleh petugas
gereja dan jemaat.

c. Development (Pembuatan Sistem)
Pada tahap ini, sistem  dikembangkan
menggunakan  framework Laravel dengan
arsitektur monolith. Seluruh komponen seperti
tampilan, logika bisnis, dan koneksi database
dibangun secara terintegrasi.

d. Testing (Pengujian Sistem)
Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan
pengujian untuk memastikan setiap fitur, seperti
login, manajemen data jemaat, dan pemindaian QR
Code, berfungsi dengan baik tanpa error.

e. Deployment (Penerapan Sistem)
Setelah sistem diuji, dilakukan tahap penerapan
(deployment) di lingkungan gereja untuk
digunakan dalam proses presensi jemaat secara
langsung.

f. Review (Evaluasi & Masukan)
Tahap akhir dilakukan peninjauan bersama
pengguna (pihak gereja) untuk memperoleh
masukan terhadap fungsi dan tampilan sistem. Jika
pada tahap review ditemukan kekurangan atau
kebutuhan tambahan, maka dilakukan iterasi
kembali ke tahap Requirement untuk memperbaiki
atau menyesuaikan sistem hingga hasilnya optimal.

Metode Agile dipilih karena bersifat iteratif dan
fleksibel, memungkinkan  pengembang  untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan secara berulang
berdasarkan masukan dari pengguna.

3.1. Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan disusun gambaran awal
mengenai desain dan struktur sistem website yang
akan dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk
memvisualisasikan tampilan, alur proses, serta
komponen sistem sebelum masuk ke tahap
implementasi. Selain itu, dilakukan pemodelan sistem
menggunakan Use Case Diagram dan Activity
Diagram.

3.2. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan
interaksi antara aktor dan sistem. Diagram ini
menggambarkan fungsi-fungsi utama yang dapat
diakses oleh masing-masing peran, yaitu admin,
petugas, dan jemaat.
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Gambar 2. Use case diagram
3.3. Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk

menggambarkan alur aktivitas dalam sistem dari awal
hingga akhir proses. Diagram ini menunjukkan urutan
kegiatan serta interaksi antara pengguna dan sistem,
seperti proses login, pengelolaan data, dan presensi
berbasis QR Code.

User Sistem

?

Form login

Input email dan
password

Klik login

Ne
Menampilkan
— N .
notifikasi gagal

Menampilkan

halaman sesuai role

@

Gambar 3. Activity diagram login sistem

Petugas/Admin Sistem

Halaman dashboard

jadwal

Input data jadwal
ibadah

Klik simpan lidasi

Mz Menampilkan

notifikasi gagal

fes

Menampilkan

notifikasi berhasil

Jemaat Sistem

?

Halaman dashboard

Halaman profil

Klik QR

Menampilkan /6\|
informasi QR -

Gambar 5. Activity diagram QR Code jemaat

PetugasiAdmin Sistem Jemaat

? o
(rm—

Mengarahkan QR
Code ke kamera
-

Menampilkan
halaman absen

Kiik absensi
Kiik scan QR

LI_J
% | menampikan
éﬁ> notifikasi gagal
Menampilkan
notifikasi behasil

@

Gambar 4. Activity diagram kelola jadwal ibadah

®
Gambar 6. Activity diagram proses absensi

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem

AbZion
Signin
Email address”
Password”
Remember me
Sign in

Gambar 7. Halaman login sistem

Gambar 7 menampilkan halaman login yang
digunakan sebagai mekanisme autentikasi untuk
membatasi akses ke dalam sistem. Pengguna diminta
memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah
terdaftar. Sistem kemudian melakukan proses
verifikasi data untuk memastikan kesesuaian dengan
basis data. Setelah proses autentikasi berhasil,
pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard
sesuai dengan peran masing-masing, yaitu admin,
petugas, atau jemaat.
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AbZion Q
Dashboard

Kehadiran Jemaat Buaran -

Gambar 8. Halaman dashboard admin

Gambar 8 menampilkan halaman utama yang
pertama kali ditampilkan setelah admin berhasil
melakukan login ke dalam sistem. Pada halaman ini,
admin dapat melihat ringkasan informasi dalam bentuk
visualisasi grafik terkait kehadiran jemaat. Grafik yang
ditampilkan bertujuan untuk memudahkan admin
dalam memantau perkembangan absensi jemaat pada
rentang waktu tertentu sesuai dengan jadwal yang ada.

AbZion Q

Attendances

Nama saowal Tanggal Wkt Mutsi [rp—

Tom 2 jn7,2008 5S04 1258507

5 Jenie 2026 T3ies 4180

Gambar 9. Halaman attendances

Gambar 9 menampilkan tampilan halaman
attendances yang digunakan oleh admin untuk melihat
daftar jadwal ibadah yang tersedia beserta informasi
waktu pelaksanaannya, seperti tanggal, waktu mulai,
dan waktu selesai. Pada halaman ini admin dapat
memilih jadwal tertentu untuk melakukan proses
absensi jemaat dengan menekan tombol Absensi pada
baris jadwal yang dipilih.

Jadwals > testjadwall > Edit

Edit test jadwal 1

iew w

Nama' Tanggal'

testjadwal 1 2710112026 =]

Week’ Waktu mulai

5 13:52:05 ]
Waktu selesai

16:52:10 ]

Savechanges  Cancel

Gambar 10. Halaman kelola jadwal ibadah

Gambar 10 adalah halaman untuk mengelola data
jadwal ibadah. Informasi yang ditampilkan meliputi
nama jadwal, week, tanggal pelaksanaan, waktu mulai,
serta waktu selesai. Admin memiliki akses untuk
melakukan aksi pengelolaan data seperti View untuk
melihat detail jadwal dan Edit untuk melakukan
perubahan data jadwal. Selain itu, terdapat tombol
New Jadwal yang digunakan untuk menambahkan
jadwal baru ke dalam sistem. Dengan adanya halaman
ini, pengelolaan jadwal ibadah menjadi lebih mudah
dan tersimpan secara terpusat.

Scan QR Code Jemaat

Masckaan tas Masusl

Gambar 11. Halaman scan gr code

Gambar 11 adalah halaman yang digunakan
untuk melakukan proses presensi berbasis QR Code.
Sistem melakukan pemindaian terhadap kode qr
menggunakan kamera perangkat, kemudian sistem
secara otomatis mencocokkan kode yang dipindai
dengan data jemaat dan jadwal ibadah yang ada dalam
basis data. Jika valid, kehadiran akan tercatat secara
langsung.

Dashisaard Report Page

Jsnuary 2028
&, Expart Excel

T o o

Gambar 12. Halaman laporan absen

Gambar 12 menampilkan tampilan halaman
laporan absensi yang digunakan oleh admin untuk
melihat rekapitulasi kehadiran jemaat berdasarkan
bulan dan tahun yang dipilih. Pada halaman ini admin
dapat mengekspor data laporan dalam bentuk file
Excel melalui tombol Export Excel. Tabel laporan
menampilkan daftar nama jemaat beserta status
kehadiran pada tiap minggu (Week 1 sampai Week 4)
dengan indikator “Hadir” atau “Tidak Hadir”. Selain
itu, sistem juga menyediakan tombol “Hubungi” pada
jemaat yang memiliki tingkat ketidakhadiran tinggi,
sehingga admin dapat langsung menghubungi jemaat
melalui WhatsApp untuk tindak lanjut. Tersedia juga
fitur pencarian untuk memudahkan admin menemukan
data jemaat secara cepat.

A
8 LAPORAN ABSENSI BULAN JANUARY 2026

S Nama Jemaat Week 1 Week 2 Week 3 Week 4 Week 5
M suGi Tidak Hadir  Tidak Hadir  Hadir Hadir Hadir
Men Tidak Hadir Tidak Hadir  TidakHadir  Hadir Tidak Hadir

W AacN Tidak Hadir Tidak Hadir  TidakHadir  Tidak Hadir  Tidak Hadir
W ARIE Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir
B LEOr Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir
Sl ENN Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir
L) ROBI Tidak Hadir Tidak Hadir Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir
1 [ Tidak Hadir Tidak Hadir  Tidak Hadir Tidak Hadir  Tidak Hadir
e KARI Tidak Hadir Tidak Hadir  Tidak Hadir  Tidak Hadir  Tidak Hadir
EY esTi Tidak Hadir Tidak Hadir  TidakHadir  Tidak Hadir  Tidak Hadir
B HEN Tidak Hadir  Tidak Hadir  TidakHadir  Tidak Hadir  Tidak Hadir
B uus Tidak Hadir  Tidak Hadir  TidakHadir  Tidak Hadir  Tidak Hadir
i THo! Tidak Hadir Tidak Hadir  TidakHadir  Hadir Tidak Hadir
o MINI Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Hadir Tidak Hadir
L] 105K Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir
EJ CHRI Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir
& PURY Tidak Hadir Tidak Hadir  Tidak Hadir Tidak Hadir Tidak Hadir

naN.. . Tidak Hadie

~ Gambar 13. Hasil export laporan absen

TiAsk Hadie  Tidak Hadic Tidak Hadie  Tidak Hadie

Gambar 13 merupakan tampilan laporan absensi
bulanan yang disajikan dalam format tabel. Laporan
memuat daftar nama jemaat pada kolom pertama serta

2945



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 2, April 2026

status kehadiran pada setiap minggu dalam satu bulan
(Week 1 hingga Week 5). Setiap sel berisi keterangan
“Hadir” atau “Tidak Hadir” sebagai indikator
partisipasi jemaat pada minggu terkait. Penyajian data
dalam bentuk tabel terstruktur memudahkan admin
dalam melakukan pemantauan dan evaluasi tingkat
kehadiran jemaat secara berkala dalam satu periode
bulan.

QR Code Jemaat

QR Code untuk ESTER EUNICE HALIM

OAD
o

NIJ: 1090

Gambar 13 merupakan tampilan halaman QR
Code jemaat. Setiap jemaat memiliki QR Code unik
yang dihasilkan secara otomatis oleh sistem dan
terhubung dengan basis data. QR Code tersebut
berfungsi sebagai identitas digital yang digunakan
dalam proses presensi. Dengan mekanisme ini, sistem
mampu mencatat kehadiran secara terintegrasi dan

meminimalkan  risiko  kesalahan  pencatatan
menggunakan buku absensi.
4.2. Pengujian Black Box Testing

Proses pengujian dilakukan menggunakan

metode Black Box Testing yang berfokus pada
fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur kode
program [17]. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan sistem dapat berjalan [18], khususnya
fitur absensi gereja dengan kebutuhan yang telah
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Gambar 14. Halaman gr code jemaat

ditetapkan pada tahap perencanaan

Tabel 1. Hasil Uji Black Box Testing

Fitur yang diuji

Skenario

Hasil yang diharapkan

Hasil

Pengguna memasukkan username

Sistem berhasil melakukan
autentikasi dan mengarahkan

Sistem berhasil login dan

Login sistem dan password yang valid pengguna ke dashboard sesuai mengarahkan ke halaman
peran dashboard
Sistem menampilkan notifikasi Sistem menampilkan pesan

L Pengguna memasukkan username . - .
Login sistem - - gagal dan tidak mengizinkan error dan tetap di halaman
atau password yang tidak valid .

akses login

Kelola jadwal . . . Sistem menyimpan jadwal ibadah . .

ibadah (tambah, Admin menambah jadwal ibadah dan menampilkan notifikasi Jgdwal ibadah berhasil

. baru/menambah/menghapusnya : dibuat
edit, hapus) berhasil

Proses absensi

Admin/Petugas memindai QR
Code jemaat pada jadwal ibadah
yang aktif

Sistem mencatat kehadiran dan
menampilkan notifikasi berhasil

Kehadiran tercatat dan
notifikasi berhasil muncul

Validasi QR Admin/Petugas memindai QR Sistem menolak absensi dan Sistem menampilkan pesan
Code Code yang tidak valid menampilkan notifikasi gagal QR Code tidak valid
Laporan Admin membuka halaman Sistem menampilkan data Data kehadiran ditampilkan
kehadiran laporan kehadiran kehadiran jemaat dengan lengkap

Unduh laporan

Admin mengunduh laporan
kehadiran

Sistem menghasilkan file laporan
yang dapat diunduh

File laporan berhasil
diunduh

Profile jemaat

Jemaat membuka halaman profile

Sistem menampilkan data profile
pribadi jemaat

Data profile ditampilkan
dengan lengkap

Akses QR Code

Jemaat membuka halaman profile

Sistem menampilkan QR Code
milik jemaat

QR Code ditampilkan
dengan benar

Unduh QR Code

Jemaat mengunduh QR Code

Sistem menghasilkan file QR
Code yang dapat diunduh

QR Code berhasil diunduh

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
absensi gereja telah memenuhi seluruh kebutuhan
fungsional yang diharapkan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan, pengembangan,
dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem absensi gereja
berbasis web mampu mengatasi permasalahan
pencatatan kehadiran yang sebelumnya dilakukan
secara manual menggunakan buku presensi. Sistem

yang dikembangkan dengan metode Agile Modelling
ini mendukung pengelolaan data jemaat, jadwal
ibadah, presensi berbasis QR Code, serta penyajian
laporan kehadiran secara terintegrasi. Hasil pengujian
menggunakan Black Box Testing menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah ditetapkan, sehingga sistem
dinilai layak untuk diimplementasikan sebagai solusi
yang lebih efektif, akurat, dan terstruktur dalam
mendukung proses absensi ibadah di lingkungan
gereja.
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